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Abstract

This study aims to examine the urgency of disaster education in enhancing disaster awareness
among students. The research employs a library research method. The findings of this study
underscore the undeniable importance of disaster education in raising students' disaster
awareness. Through disaster education, students can comprehend the concept of disaster
awareness, enabling them to undertake preventive measures effectively. However, the
implementation of disaster education in schools still faces various challenges, ranging from
poorly integrated curricula to limited resource availability.
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1. Pendahuluan .

Pendidikan kebencanaan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap ancaman bencana yang dapat terjadi kapan saja. Di
Indonesia, sebagai negara yang terletak di Cincin Api Pasifik, ancaman bencana alam sangat
tinggi, baik itu gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, banjir, maupun tanah longsor.
Oleh karena itu, pendidikan kebencanaan yang dimulai sejak dini, khususnya di kalangan
siswa, memiliki peranan yang sangat vital dalam menciptakan masyarakat yang tangguh
terhadap bencana (Mustofa & Handini, 2020).

Menurut data dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Indonesia
tercatat sebagai salah satu negara yang paling sering mengalami bencana alam. Data BNPB
tahun 2020 menunjukkan bahwa Indonesia mengalami lebih dari 4.000 kejadian bencana
yang meliputi banjir, tanah longsor, angin puting beliung, serta kebakaran hutan dan lahan
(Prabowo, 2020). Kejadian-kejadian bencana ini tidak hanya menyebabkan kerusakan fisik
tetapi juga mengancam keselamatan jiwa masyarakat. Namun, meskipun bencana sering
terjadi, tingkat kesiapsiagaan dan kesadaran masyarakat, terutama di kalangan siswa,
masih sangat rendah (Azhar et al.,, 2024).

Dalam hal ini, pendidikan kebencanaan menjadi penting bagi siswa. Pendidikan
kebencanaan bertujuan untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi bencana secara efektif (Fitriana, 2021).
Pendidikan ini mencakup pemahaman tentang jenis-jenis bencana, penyebabnya,
dampaknya, serta langkah-langkah mitigasi yang dapat dilakukan untuk mengurangi risiko
bencana (Yuniawatika et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk dilibatkan
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dalam program pendidikan kebencanaan, baik yang bersifat formal di sekolah maupun non-
formal melalui kegiatan yang melibatkan komunitas.

Salah satu alasan mengapa pendidikan kebencanaan sangat penting bagi siswa adalah
karena mereka merupakan kelompok yang rentan terhadap bencana. Menurut riset yang
dilakukan oleh Hafida (2018), siswa sekolah memiliki pengetahuan yang terbatas tentang
bencana dan sering kali tidak tahu apa yang harus dilakukan ketika bencana terjadi. Kondisi
ini disebabkan oleh kurangnya pembelajaran kebencanaan yang diberikan di sekolah. Oleh
karena itu, pendidikan kebencanaan dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang cara-
cara mengurangi dampak bencana serta tindakan yang tepat saat menghadapi bencana.

Pendidikan kebencanaan juga berfungsi sebagai upaya untuk mengurangi risiko
bencana di masa depan (Tahmidaten & Krismanto, 2019). Pembangunan budaya
kesiapsiagaan bencana harus dimulai sejak usia dini agar pemahaman tentang kebencanaan
dapat tertanam dalam pola pikir generasi mendatang. Hal ini sesuai dengan pendapat
Maulita et al. (2024) yang menyatakan bahwa kesadaran dan pengetahuan tentang
kebencanaan yang dimulai sejak usia dini akan meningkatkan ketangguhan masyarakat
terhadap bencana. Pendidikan kebencanaan yang efektif dapat mengubah sikap dan
perilaku siswa, mengurangi kepanikan, serta membantu mereka untuk melakukan evakuasi
dengan lebih terorganisir saat bencana terjadi.

Pendidikan kebencanaan telah banyak diteliti dalam beberapa dekade terakhir, dan
banyak penelitian yang menunjukkan pentingnya pendidikan ini dalam meningkatkan
kesadaran dan kesiapsiagaan bencana di kalangan siswa. Salah satu penelitian yang relevan
dilakukan oleh Wicaksono & Sibuea (2022) yang mengungkapkan bahwa meskipun banyak
sekolah di Indonesia yang mengadakan pelatihan kebencanaan, pemahaman siswa
terhadap penanggulangan bencana masih minim. Penelitian ini menekankan bahwa
pendidikan kebencanaan yang terintegrasi dalam kurikulum pendidikan nasional dapat
membantu meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya kesiapsiagaan bencana.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ninasafitri et al. (2024) menyimpulkan bahwa
program pendidikan kebencanaan yang melibatkan simulasi bencana secara langsung
dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya langkah-langkah mitigasi.
Dalam studi ini, siswa yang terlibat dalam simulasi bencana menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan kesiapan untuk menghadapi bencana dibandingkan dengan siswa yang
hanya mendapatkan materi teori.

Lebih lanjut, riset yang dilakukan oleh Yunas et al. (2024) menunjukkan bahwa
banyak siswa yang tidak tahu cara yang tepat untuk bertindak dalam situasi darurat karena
kurangnya latihan dan pembelajaran tentang bencana. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan kebencanaan yang hanya bersifat teoretis tanpa adanya simulasi praktis
cenderung kurang efektif dalam membangun kesiapsiagaan bencana. Oleh karena itu,
penting untuk mengembangkan program pendidikan kebencanaan yang tidak hanya
memberikan teori tetapi juga pengalaman langsung melalui simulasi bencana.

Penelitian ini menjadi penting karena meskipun banyak upaya yang telah dilakukan
untuk meningkatkan kesadaran bencana di Indonesia, kesadaran tersebut belum merata di
semua kalangan, terutama di kalangan siswa. Berdasarkan temuan-temuan riset terdahulu,
terlihat bahwa meskipun terdapat upaya yang dilakukan untuk mengedukasi siswa tentang
kebencanaan, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam memastikan bahwa
pendidikan kebencanaan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh siswa.

1569



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ekonomi dan Bisnis 1(1), 2024, 1568-1583

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji urgensi pendidikan kebencanaan dalam meningkatkan kesadaran bencana pada
siswa.

2. Metode Penelitian .

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berbasis metode penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan kepustakaan (literatur), dapat berupa buku referensi,
laporan hasil penelitian oleh peneliti sebelumnya, maupun artikel ilmiah (Sari, 2021).

3. Hasil dan Pembahasan .

Peran Pendidikan Kebencanaan dalam Meningkatkan Kesadaran Bencana

Peran pendidikan kebencanaan dalam meningkatkan kesadaran bencana merupakan
aspek yang sangat penting dan mendesak untuk diperhatikan di masa kini, bahkan lebih
signifikan dibandingkan dengan sebelumnya. Saat ini, kita hidup dalam dunia yang semakin
rentan serta menghadapi beragam ancaman bencana yang dapat berasal dari alam serta
juga dari tindakan manusia itu sendiri. Dengan banyak sekali bencana yang terjadi
belakangan ini, baik yang disebabkan oleh perubahan iklim, seperti banjir dan kebakaran
hutan, maupun akibat dari tindakan manusia seperti pencemaran lingkungan yang semakin
serius, pendidikan kebencanaan memiliki peran yang semakin vital dan menentukan.

Melalui pendidikan kebencanaan yang dirancang dengan cara yang sistematis dan
terstruktur, para siswa dapat dibekali dengan pengetahuan yang komprehensif mengenai
berbagai jenis bencana yang mungkin terjadi, serta pemahaman yang mendalam tentang
langkah-langkah praktis dan strategis yang perlu diambil saat menghadapi situasi bencana.
Langkah-langkah ketangguhan yang diajarkan mencakup, tetapi tidak terbatas pada,
tindakan evakuasi yang cepat dan tepat yang memiliki peranan yang krusial dalam upaya
menyelamatkan nyawa serta mengurangi risiko yang dihadapi (Septaria et al., 2024). Selain
itu, mereka juga perlu diajarkan mengenai pertolongan pertama, yang sangat vital dalam
membantu mereka yang mengalami luka parah dan membutuhkan perawatan segera dalam
situasi darurat.

Pendidikan kebencanaan tidak hanya mencakup teori konseptual semata, tetapi juga
praktik langsung dan aplikasi nyata tentang bagaimana cara yang tepat untuk merespons
situasi darurat (Amancik et al., 2021). Selain itu, pendidikan kebencanaan juga berfungsi
sebagai sarana yang efektif untuk meningkatkan pemahaman secara keseluruhan mengenai
pentingnya kewaspadaan, responsif, dan persiapan yang matang agar siap dalam
menghadapi berbagai situasi bencana yang mungkin muncul di sekitar kita. Melalui
pendidikan ini, para siswa tidak hanya dilatih untuk menjadi individu yang siap dan tanggap
dalam menghadapi bencana yang mungkin mengancam kehidupan mereka secara langsung,
tetapi mereka juga didorong untuk berperan aktif dalam masyarakat dan komunitas
mereka. Dalam keadaan darurat yang tiba-tiba dan tidak terduga, mereka tidak akan lagi
hanya menjadi korban yang pasif ketika bencana terjadi. Sebaliknya, mereka dapat
berkembang menjadi agen perubahan yang proaktif, berupaya memperbaiki keadaan di
masyarakat sekitarnya dengan menggunakan pengetahuan yang telah mereka pelajari,
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serta memotivasi orang lain untuk lebih waspada dan bersiap dalam menghadapi potensi
bencana yang dapat terjadi kapan saja, di mana saja. Ini merupakan langkah yang sangat
penting dan strategis untuk meminimalisir dampak bencana yang mungkin terjadi di masa
mendatang dan untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman, nyaman, serta siap sedia
bagi semua orang tanpa terkecuali (Nurhadiyanta et al., 2023; Rahmat et al., 2023; Rahmat
et al.,, 2018; Rahmat et al.,, 2024; Hasrian et al,, 2023; Akbar et al.,, 2024; Rahmat, 2024;
Piliang et al,, 2024; Wahyuni et al., 2024).

Pendidikan kebencanaan memberikan alat serta keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan tersebut dengan baik, serta mempersiapkan generasi mendatang
agar dapat berkontribusi dalam membangun ketahanan masyarakat yang lebih baik dan
responsif terhadap situasi darurat dan bencana yang mungkin saja terjadi (Putri et al,
2024). Apabila pendidikan kebencanaan ini dapat diintegrasikan secara menyeluruh ke
dalam sistem pendidikan yang lebih luas, diharapkan akan tercipta masyarakat yang tidak
hanya memahami mengenai kebencanaan, tetapi juga mampu melakukan tindakan dan
respons yang efektif ketika dihadapkan pada situasi-situasi kritis yang memerlukan
penanganan cepat dan tepat. Dengan demikian, pendidikan kebencanaan tidak hanya
menjadi tanggung jawab pemerintah atau lembaga tertentu saja, tetapi juga merupakan
tanggung jawab kolektif yang harus dibagikan oleh seluruh masyarakat. Setiap individu
diharapkan untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar dalam aspek
penanggulangan bencana. Hal ini semua menunjukkan bahwa pendekatan yang
komprehensif terhadap pendidikan kebencanaan akan membantu mempersiapkan
masyarakat agar lebih tanggap dan siaga dalam menghadapi berbagai tantangan yang
mungkin muncul di masa mendatang, baik itu dari bencana alam maupun dari situasi yang
disebabkan oleh faktor manusia, serta dalam rangka menciptakan budaya keselamatan
yang berkelanjutan dan mengakar di dalam masyarakat.

Konsep Kesadaran Bencana: Sebuah Tinjauan Teoritis

Konsep kesadaran bencana adalah suatu hal yang sangat penting dan merujuk pada
pemahaman individu mengenai potensi bahaya yang mengancam di sekitar kita, berbagai
risiko yang mungkin dihadapi, serta dampak signifikan dari bencana yang dapat terjadi di
berbagai lingkungan sehari-hari, baik di rumah, di sekolah, maupun di tempat kerja
(Patrianti et al,, 2020). Pemahaman ini melibatkan pengetahuan yang mendalam dan luas
mengenai tindakan yang tepat dan efektif yang seharusnya diambil untuk meminimalkan
risiko secara optimal. Selain itu, upaya ini merupakan hal yang esensial untuk
mempersiapkan diri dengan baik dalam menghadapi berbagai situasi bencana yang
mungkin muncul di masa depan. Bencana dapat secara drastis mengganggu kehidupan serta
rutinitas sehari-hari kita, sehingga kesiapan adalah kunci utama. Selain itu, kesadaran
bencana juga mencakup pemahaman yang komprehensif mengenai peran bantuan darurat
yang sangat penting, yang dapat dan seharusnya diberikan oleh berbagai pihak di
komunitas kita (Desfandi, 2014). Hal ini meliputi pemerintah, lembaga non-pemerintah,
serta organisasi masyarakat sipil yang memiliki kapasitas dan sumber daya untuk
memberikan bantuan pada saat situasi darurat terjadi. Partisipasi aktif dari masyarakat
dalam berbagai upaya mitigasi bencana yang berkelanjutan sangatlah diperlukan agar
seluruh lapisan masyarakat dapat terlindungi dari ancaman serta konsekuensi serius yang
bisa saja timbul akibat bencana (Ma'dika & Rahmat, 2024; Saputra & Rahmat, 2024;
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Nurmalasari et al., 2022; Pratama et al.,, 2024; Rahmat, 2024; Rahmat & Pernanda, 2021;
Rahmat et al,, 2021; Rahmat et al,, 2022; Akbar et al., 2024; Rahmat et al., 2023, Baarik et
al, 2023; Rahmat et al., 2024).

Pendidikan mengenai kebencanaan memiliki peran yang sangat krusial dalam
membentuk kesadaran bencana di kalangan siswa dan generasi muda kita. Dengan
demikian, mereka tidak hanya menjadi individu yang teredukasi dan mengetahui tentang
risiko yang ada, tetapi juga mampu berfungsi sebagai agen perubahan yang aktif, yang
berkontribusi dalam mengurangi dan menangani risiko bencana secara lebih efektif tidak
hanya untuk diri mereka sendiri, tetapi juga untuk masyarakat yang lebih luas serta dalam
konteks yang lebih kompleks dan beragam. Dengan semakin menyebarnya pengetahuan ini,
diharapkan kesadaran bencana akan semakin membentuk karakter individu yang tanggap
dan peka terhadap lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, penguatan serta penanaman
nilai-nilai kesadaran bencana ini menjadi aspek yang sangat penting dan perlu untuk
diupayakan terus-menerus dalam berbagai bentuk. Ini bisa dilakukan baik melalui
pendidikan formal yang terstruktur dan berkelanjutan serta kegiatan masyarakat yang
bersifat partisipatif dan inklusif, maupun melalui kampanye yang melibatkan semua elemen
masyarakat. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran serta kesiapsiagaan bencana
secara menyeluruh dan berkesinambungan, demi kesejahteraan bersama dan masa depan
yang lebih aman, terkendali, dan tahan terhadap potensi ancaman yang ada. Kesadaran akan
bencana tidak hanya sebuah kewajiban belaka, tetapi juga merupakan hak seluruh individu
untuk mendapatkan informasi yang layak serta pemahaman yang jelas akan segala potensi
bahaya yang mungkin merugikan kehidupan mereka, baik secara langsung maupun tidak
langsung, sehingga mereka dapat mengambil langkah yang tepat dalam situasi yang
terdesak (Faturahman, 2017).

Pendidikan Kebencanaan sebagai Upaya Preventif dalam Rangka Kesiapsiagaan
Bencana

Pendidikan kebencanaan merupakan suatu upaya preventif yang sangat penting dan
krusial dalam mengurangi risiko yang muncul akibat bencana yang mungkin terjadi di masa
depan dan permasalahan ini tidak dapat dianggap remeh sama sekali. Melalui pendidikan
kebencanaan ini, siswa tidak hanya dapat belajar secara mendalam untuk mengenali
berbagai potensi bencana yang mungkin terjadi, tetapi juga dapat memahami langkah-
langkah konkret dan strategis yang bisa diambil untuk mengurangi risiko yang ada secara
lebih efektif dan efisien (Prakosha et al, 2024). Selain itu, mereka diajarkan untuk
merespons, bereaksi, dan bertindak dengan tepat serta cepat saat bencana terjadi, yang
dapat memberikan manfaat besar saat menghadapi situasi yang genting dan darurat.

Dengan demikian, pendidikan kebencanaan memiliki peran yang sangat signifikan
dan fundamental dalam membantu masyarakat agar menjadi lebih siap serta tanggap dalam
menghadapi situasi genting yang tak terduga. Di samping itu, pendidikan kebencanaan juga
berfungsi untuk secara proaktif mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh bencana
yang mungkin saja terjadi di kawasan mereka (Rahmat, 2019; Banjarnahor et al., 2020;
Rahmat et al,, 2020; Gustaman et al., 2020; Rahmat et al., 2022; Kodar et al., 2020; Najib &
Rahmat, 2021; Rahmat et al., 2020; Widyaningrum et al., 2020; Yurika et al., 2022; Muara et
al., 2021; Aminullah et al., 2021; Wulandara & Rahmat, 2024; Ardinata et al., 2023;
Pamungkas & Rahmat, 2023; Rahmat et al., 2020; Febrina & Rahmat, 2024; Rahmat, 2023).
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Implementasi program pendidikan kebencanaan yang terstruktur dan efektif di sekolah-
sekolah menjadi kunci utama dan esensial dalam memastikan bahwa generasi muda
memiliki pengetahuan yang kuat serta keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi
bencana secara lebih efektif, efisien, dan tanpa rasa ragu-ragu. Hal ini juga sangat penting
agar mereka dapat mengedukasi orang lain di sekitar mereka, menciptakan lingkungan
yang jauh lebih aman serta lebih tahan bencana dalam masyarakat, sekaligus berfungsi
untuk membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya mitigasi bencana bagi semua
elemen masyarakat. Dari sudut pandang ini, langkah ini menunjukkan bahwa pendidikan
kebencanaan tidak hanya memberikan bekal yang dibutuhkan bagi individu, tetapi juga
berkontribusi pada penguatan komunitas agar bersama-sama menjadikan lingkungan
sekitar lebih tangguh, lebih resilient, dan lebih siap dalam menghadapi segala potensi
bencana yang mungkin muncul di masa depan. Melalui sinergi di antara berbagai elemen
masyarakat, diharapkan akan muncul sebuah budaya mitigasi bencana yang akan terus
berkembang seiring berjalannya waktu demi upaya menciptakan keamanan bagi semua
individu, keluarga, dan komunitas dalam kehidupan sehari-hari (Prihatin, 2018). Proses
pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif dari semua aspek masyarakat, baik itu
pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi non-pemerintah, maupun masyarakat luas,
sangatlah penting dan akan memberikan dampak yang lebih signifikan dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam hal penanganan bencana.

Implementasi Pendidikan Kebencanaan di Sekolah

Implementasi pendidikan kebencanaan di sekolah mencakup pengintegrasian materi
kebencanaan yang relevan dan mendasar dalam kurikulum pendidikan yang ada. Hal ini
sangat penting untuk memberikan pemahaman yang mendalam kepada siswa agar mereka
dapat siap menghadapi berbagai jenis peristiwa bencana yang mungkin terjadi di sekitar
mereka. Selain itu, pelaksanaan program pelatihan kebencanaan bagi para guru dan siswa
harus dilakukan secara teratur untuk terus meningkatkan kesiapsiagaan dan pengetahuan
tentang penanganan bencana secara efektif, sehingga baik guru maupun siswa merasa lebih
percaya diri dalam menghadapi situasi yang tidak terduga (Ndariani et al, 2025).
Penyediaan sarana prasarana kebencanaan yang memadai di lingkungan sekolah juga
sangat diperlukan. Ini mencakup segala sesuatu seperti tempat berlindung yang aman, alat
pemadam kebakaran yang mudah dijangkau, dan peralatan Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan (P3K) yang selalu siap sedia untuk digunakan dalam keadaan darurat.
Pembentukan tim tanggap darurat di sekolah merupakan langkah strategis yang tidak boleh
diabaikan oleh pihak manapun, karena tim ini akan siap sedia menangani situasi darurat
yang mungkin terjadi kapan saja, baik itu kebakaran, gempa bumi, atau bencana alam
lainnya (Priantoro et al., 2024; Hasrian & Rahmat, 2024, Syazali et al., 2023; Rahmat et al,,
2024; Ma'ruf & Rahmat, 2024; Rahmat et al.,, 2024; Meidiyustiani & Rahmat, 2024; Ma’ruf &
Rahmat, 2024; Aprilyanto et al., 2023).

Sekolah juga harus mengadakan simulasi bencana secara berkala sebagai langkah
pencegahan yang efektif (Pramita et al., 2022). Kegiatan ini penting untuk memastikan
bahwa semua komponen dalam ekosistem sekolah, termasuk siswa, guru, dan staf lainnya,
memahami dengan jelas tindakan yang tepat harus diambil dalam situasi darurat yang
mendesak. Hal ini sangat penting untuk membentuk mentalitas respons cepat dan
terkoordinasi di kalangan siswa serta seluruh komunitas sekolah. Dalam hal ini, pelatihan
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dan simulasi juga dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya kerja sama dan
komunikasi yang efektif saat menghadapi bencana. Untuk mencapai semua ini dengan
sukses, sekolah dapat menggandeng pihak terkait yang memiliki kompetensi, seperti Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dan relawan bencana, yang dapat memberikan
pelatihan yang komprehensif serta dukungan teknis yang diperlukan dalam pelaksanaan
program pendidikan kebencanaan yang terencana dan terstruktur (Muara et al, 2021;
Rahmat et al,, 2021; Pratikno et al., 2020; Priambodo et al., 2020; Rahmanisa et al., 2021;
Rahmat & Budiarto, 2021; Zakiyah et al., 2022; Hakim et al., 2020; Rahmat et al,, 2021;
Utama et al,, 2020; Adri et al,, 2020; Yuliarta & Rahmat, 2021; Rahmat & Kurniadi, 2020;
Rahmat et al., 2020; Rahmat et al.,, 2020). Semua langkah ini akan memastikan bahwa setiap
individu di sekolah memiliki pengetahuan yang cukup dan mampu berkontribusi dalam
penanganan bencana dengan cara yang paling efektif dan efisien. Dengan adanya kerjasama
yang baik antara sekolah dan lembaga terkait, diharapkan pendidikan kebencanaan di
sekolah dapat berjalan dengan optimal, sehingga masyarakat sekolah menjadi lebih
tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan yang mungkin muncul di masa depan.

Tantangan dalam Mengimplementasikan Pendidikan Kebencanaan

Tantangan utama yang dihadapi dalam mengimplementasikan pendidikan
kebencanaan di sekolah-sekolah di Indonesia sangat beragam dan juga kompleks,
mencakup banyak aspek yang sangat penting dan saling berhubungan. Tantangan-
tantangan ini meliputi sejumlah faktor yang tidak hanya sekadar teknis, tetapi juga
memerlukan pemahaman yang lebih dalam tentang pendidikan dan sosial budaya. Di antara
faktor-faktor tersebut, ada keterbatasan sumber daya yang ada, baik dalam segi anggaran
yang dialokasikan maupun fasilitas yang sering kali tidak memadai untuk mendukung
program pendidikan kebencanaan. Selain itu, kurikulum yang sering kali padat dan tidak
fleksibel menghambat integrasi materi kebencanaan ke dalam pembelajaran sehari-hari
(Rambe, 2024). Keterbatasan waktu dalam jadwal belajar mengajar yang biasanya sudah
diatur dengan ketat dan kadang kurang memadai juga menjadi masalah yang signifikan.
Selanjutnya, terdapat juga minimnya pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh para
guru tentang berbagai jenis bencana yang mungkin terjadi serta berbagai metode yang tepat
untuk mengintegrasikan pendidikan kebencanaan ke dalam kurikulum yang telah ada.
Kurangnya pengetahuan ini turut menjadi salah satu hambatan yang serius dan signifikan
bagi penyampaian informasi yang dibutuhkan kepada siswa, sehingga mereka tidak
mendapatkan pengetahuan yang seharusnya mereka miliki.

Di samping masalah-masalah yang telah disebutkan tersebut, kurangnya dukungan
yang kuat serta pemahaman yang memadai dari pihak sekolah dan juga komunitas lokal
turut menambah lapisan kendala tersendiri dalam wusaha untuk mengintegrasikan
pendidikan kebencanaan secara efektif di sekolah-sekolah tersebut. Semua tantangan yang
ada ini menunjukkan dengan jelas betapa pentingnya adanya pendekatan yang
komprehensif serta kerjasama yang solid antara berbagai pihak yang terlibat, termasuk
sekolah, pemerintah, dan masyarakat secara keseluruhan yang harus saling bersinergi dan
berkolaborasi. Kerjasama ini sangat diperlukan untuk meningkatkan dan memperkuat
efektivitas pendidikan kebencanaan di Indonesia demi tercapainya masa depan yang lebih
aman, lebih siap, dan lebih terlindungi dalam menghadapi berbagai bencana yang mungkin
terjadi, baik yang bersifat alamiah maupun yang disebabkan oleh aktivitas manusia.
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Mengingat tantangan besar yang harus dihadapi ini, kehadiran pendidikan kebencanaan
yang berbasis pada pengetahuan dan keterampilan sangat penting agar generasi
mendatang dapat memiliki pengetahuan, keterampilan, serta kesiapan yang memadai
untuk mengatasi risiko dan dampak dari bencana dengan lebih baik, lebih efisien, dan lebih
cepat dalam upaya penyelamatan diri serta masyarakat secara keseluruhan (Anwar, 2022).
Hal ini memerlukan perhatian serius dari semua pihak agar terwujudnya masyarakat yang
tangguh, berdaya saing, dan siap untuk menghadapi tantangan yang ada di masa depan
dengan lebih baik lagi dan mampu menghadapi berbagai situasi yang tidak terduga dengan
ketenangan dan kesiapan yang tinggi.

Strategi Efektif dalam Meningkatkan Kesadaran Bencana pada Siswa

Salah satu strategi yang terbukti sangat efektif dan telah terbukti ampuh dalam upaya
meningkatkan kesadaran bencana di kalangan siswa adalah dengan melaksanakan
pelatihan dan simulasi bencana yang dilakukan secara berkala dalam lingkungan sekolah.
Melalui pelatihan yang terstruktur, sistematis, dan terencana dengan baik ini, para siswa
akan mendapatkan pengetahuan yang mendalam serta keterampilan penting yang
berkaitan dengan tindakan-tindakan yang tepat untuk diambil ketika terjadi situasi
bencana yang tidak terduga dan mendesak (Lung et al., 2022). Dalam pelatihan tersebut,
siswa akan dikenalkan dengan berbagai skenario bencana yang mungkin terjadi, sehingga
mereka dapat melakukan analisis situasi dan menyusun rencana tindakan yang tepat untuk
menghadapi setiap kondisi yang muncul. Mereka juga akan memahami dengan lebih jelas
dan lebih baik mengenai pentingnya kesiapsiagaan serta tanggap darurat yang harus
dilakukan dalam menghadapi berbagai jenis bencana yang mungkin muncul, baik itu
bencana alam seperti gempa bumi, banjir, atau kebakaran, maupun bencana non-alam
seperti kecelakaan industri. Dengan demikian, mereka dapat meminimalkan dan
mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan pada banyak aspek, mulai dari keselamatan
pribadi hingga dampak sosial dan ekonomi yang lebih luas (Rahmat & Alawiyah, 2020; Putri
et al,, 2020; Ardinata et al,, 2022; Rahmat et al., 2021; Marufah et al,, 2020; Bastian et al,,
2021; Alawiyah et al., 2020; Rahmat, 2019; Syarifah et al., 2020).

Selain itu, melibatkan siswa secara aktif dalam berbagai kegiatan penanggulangan
bencana yang diselenggarakan di sekolah dapat berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan kesadaran mereka mengenai masalah ini, serta menciptakan lingkungan yang
lebih aman dan kondusif untuk belajar secara efektif. Kegiatan-kegiatan tersebut bisa saja
meliputi pembentukan tim tanggap darurat yang terdiri dari siswa-siswa itu sendiri, yang
dilatih serta dibekali ilmu dan keterampilan untuk merespons situasi darurat secara efektif
dan efisien, atau melibatkan mereka dalam proses perencanaan evakuasi yang terperinci
dan pelaksanaan langkah-langkah darurat yang diperlukan jika terjadi keadaan darurat
yang tidak terduga. Dengan pengaturan yang baik, para siswa dapat berlatih melakukan
simulasi evakuasi dengan aman dan terarah, sehingga masing-masing siswa memahami
peran mereka dalam menjaga keamanan bersama di lingkungan sekolah. Dengan
pendekatan yang kolaboratif dan partisipatif ini, para siswa tidak hanya diajarkan teori
semata, tetapi juga diberi kesempatan untuk merasakan langsung pengalaman yang ada di
lapangan (Aji & Rosiana, 2024). Hal ini akan semakin meningkatkan rasa saling peduli dan
tanggung jawab mereka, baik terhadap keselamatan diri mereka sendiri maupun
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keselamatan orang lain saat menghadapi situasi bencana yang berpotensi berbahaya dan
mengancam.

Dalam konteks ini, inisiatif yang melibatkan semua anggota komunitas sekolah,
termasuk guru, staf, dan orang tua, merupakan langkah penting yang sangat diperlukan
dalam menciptakan masyarakat yang lebih waspada, peka, serta siap dalam menghadapi
bencana yang mungkin terjadi di masa depan. Dengan demikian, penguatan pendidikan
kesadaran bencana di sekolah-sekolah dapat memainkan peran yang sangat kunci dalam
memastikan bahwa generasi berikutnya dapat menghadapi keadaan darurat dengan hati-
hati serta penuh keyakinan dan kepercayaan diri dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab mereka. Melalui langkah-langkah ini, diharapkan siswa tidak hanya siap secara teori,
tetapi juga terlatih dengan baik untuk bersikap dan bertindak dengan tepat saat dihadapkan
pada situasi yang krisis dan penuh tantangan.

4. Simpulan .

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat dipahami bahwa pentingnya
pendidikan kebencanaan dalam meningkatkan kesadaran bencana siswa tidak dapat
dipungkiri. Melalui pendidikan kebencanaan, para siswa dapat memahami konsep
kesadaran bencana sehingga dapat melakukan upaya preventif secara efektif. Namun,
implementasi pendidikan kebencanaan di sekolah masih menghadapi berbagai tantangan,
mulai dari kurikulum yang belum terintegrasi dengan baik hingga ketersediaan sumber
daya yang terbatas. Oleh karena itu, rekomendasi yang dapat diberikan adalah perlunya
peningkatan kebijakan pendidikan kebencanaan di Indonesia, termasuk penetapan
kurikulum yang lebih komprehensif dan pelatihan bagi para pendidik agar dapat
mengintegrasikan pendidikan kebencanaan secara efektif. Selain itu, juga diperlukan
kerjasama antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat dalam upaya meningkatkan
kesadaran bencana siswa.
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